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ABSTRAK 
 

ASPEK KRIMINOLOGI DALAM PENYIDIKAN PERKARA 
PENCABULAN TERHADAP KORBAN LANJUT USIA 

(Studi laporan kepolisian nomor LP/B/103/XI/2023/SPKT/POLRES 
LEBONG/POLDA BENGKULU, tanggal 15 November 2023) 

 
Oleh : 

 Arief Taufiq 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek kriminologis dalam penyidikan 
perkara pencabulan terhadap korban lanjut usia (Studi Laporan Polisi Nomor: 
Lp/B/103/Xi/2023/Spkt/Polres Lebong/Polda Bengkulu, Tanggal 15 November). 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 
pendekatan hukum empiris. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 
dua yaitu data primer yang diperoleh langsung saat melakukan wawancara kepada 
informan, dan data sekunder didapatkan berdasarkan studi dokumen yang 
dihimpun dari aturan perundang-undangan, buku-buku, arsip atau data di Kantor 
Kepolisian Resor Lebong serta bahan atau sumber lain. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan yaitu penelitian lapangan dan penelitian  kepustakaan. 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu Persepsi pelaku terhadap korban 
lansia dalam kasus pencabulan menunjukkan adanya pandangan yang 
meremehkan dan tidak berperikemanusiaan, seperti menganggap korban tidak 
dirugikan karena usianya atau melihat tindakan tersebut bukan sebagai kekerasan 
seksual. Tindakan pencabulan terhadap lansia umumnya didorong oleh dorongan 
biologis pelaku, rendahnya pendidikan, serta penyalahgunaan teknologi. Lansia 
menjadi kelompok yang sangat rentan karena kondisi fisik, psikologis, dan sosial 
yang lemah, serta seringkali berada dalam relasi kepercayaan dengan pelaku. Oleh 
karena itu, penanganan kasus ini memerlukan pendekatan holistik yang tidak 
hanya fokus pada hukuman, tetapi juga pada upaya pencegahan, perlindungan, 
dan pemulihan korban.  

Kata kunci: kriminologi, Pencabulan, Lansia, Penyidikan, Kekerasan seksual 
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ABSTRACT 

CRIMINOLOGICAL ASPECTS IN THE INVESTIGATION OF A CASE OF 
ABUSE AGAINST AN ELDERLY VICTIM  

(Study of police report number LP/B/103/XI/2023/SPKT/POLRES 
LEBONG/POLDA BENGKULU, dated November 15, 2023) 

 
By :  

Arief Taufiq 

This study aims to examine the criminological aspects of the investigation into a 
case of sexual assault against an elderly victim (Police Report No.: 
Lp/B/103/Xi/2023/Spkt/Polres Lebong/Polda Bengkulu, dated November 15). This 
study employs a descriptive qualitative research design with an empirical legal 
approach. The data sources used in this study are twofold: primary data obtained 
directly through interviews with informants, and secondary data derived from 
document studies compiled from legal regulations, books, archives, or data from 
the Lebong Police Station, as well as other materials or sources. The data 
collection techniques employed include field research and literature review. The 
conclusion drawn from this study is that perpetrators' perceptions of elderly 
victims in cases of sexual abuse reveal a dismissive and inhumane view, such as 
considering the victim not to be harmed due to their age or viewing the act as not 
constituting sexual violence. Sexual abuse against the elderly is generally driven 
by the perpetrator's biological urges, low education levels, and misuse of 
technology. The elderly are a highly vulnerable group due to their weak physical, 
psychological, and social conditions, and they often find themselves in a 
relationship of trust with the perpetrator. Therefore, addressing these cases 
requires a holistic approach that focuses not only on punishment but also on 
prevention, protection, and victim recovery. 

Keywords: Criminology, Sexual Abuse, Elderly, Investigation, Sexual Violence 
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                                                  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lansia atau kelompok usia lanjut merupakan bagian dari 

masyarakat yang memiliki hak yang sama untuk mendapatkan rasa aman, 

perlindungan hukum, serta penghormatan atas harkat dan martabatnya 

sebagai manusia. Namun dalam kenyataannya, tidak sedikit dari mereka 

yang justru menjadi korban kekerasan, termasuk kekerasan seksual dalam 

bentuk pencabulan. Sayangnya, topik ini masih minim mendapat sorotan, 

baik dalam diskursus publik maupun dalam kajian ilmiah.1 

Pencabulan terhadap lansia merupakan fenomena yang jarang 

dibahas, tetapi memiliki dampak serius bagi korban. Lansia umumnya 

mengalami penurunan kemampuan fisik, kognitif, dan psikologis, yang 

membuat mereka lebih rentan  menjadi sasaran kekerasan. Dalam kondisi 

ketergantungan terhadap orang lain, baik itu anggota keluarga maupun 

tenaga perawat, lansia berada dalam posisi yang sulit untuk membela diri 

ataupun melaporkan tindak kejahatan yang menimpanya. Tidak jarang 

pula kasus pencabulan terhadap lansia tidak terungkap karena korban tidak 

memiliki akses atau kemampuan untuk menyampaikan kejadian yang 

dialaminya.2 

 

 
1 Sigalingging, O. P. (2022). Peran Polri Dalam Menangani Tindak Pidana Cabul 

Terhadap Lansiia. JURNAL RECTUM: Tinjauan Yuridis Penanganan Tindak Pidana, 1(2), hlm. 
197–205. 

2 Mustofa, M. (2021). Kriminologi: Kajian Sosiologi Terhadap Kriminalitas, Perilaku 
Menyimpang, dan Pelanggaran Hukum. Kencana Prenada Media Group, hlm 23 
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Masalah pencabulan terhadap lansia juga diperparah oleh 

kurangnya perhatian dari sistem hukum dan sosial. Banyak kasus yang 

tidak tercatat secara resmi atau tidak dilanjutkan ke proses hukum karena 

dianggap sulit dibuktikan, baik karena kondisi kesehatan korban maupun 

minimnya saksi dan bukti. Hal ini mencerminkan adanya celah dalam 

perlindungan hukum yang seharusnya menjamin keamanan semua warga 

negara tanpa terkecuali, termasuk mereka yang berusia lanjut.3 

Di sisi lain, nilai-nilai budaya yang cenderung menempatkan 

masalah seksual sebagai hal tabu juga turut memengaruhi rendahnya 

pelaporan dan penanganan kasus pencabulan terhadap lansia. Hal ini 

menunjukkan bahwa permasalahan ini bukan hanya menyangkut aspek 

hukum, tetapi juga berkaitan erat dengan kesadaran sosial, budaya, dan 

pendidikan masyarakat terhadap isu kekerasan seksual dalam kelompok 

usia lanjut.4 

Dengan melihat kompleksitas persoalan ini, perlu dilakukan kajian 

lebih lanjut untuk menggali berbagai faktor penyebab, pola kejadian, serta 

upaya pencegahan dan perlindungan hukum terhadap lansia dari tindak 

pencabulan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata 

dalam meningkatkan kesadaran publik dan mendukung pembentukan 

kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan kelompok rentan 

seperti lansia. 

 
3 Sigalingging, O. P. (2022). Peran Polri Dalam Menangani Tindak Pidana Cabul 

Terhadap Lansiia. JURNAL RECTUM: Tinjauan Yuridis Penanganan Tindak Pidana, 1(2), hlm. 
197–205. 

4 Nainggolan, S. D. P., & Rahman, K. (2022). Kriminologi Bukan Bagian dalam Ilmu 
Hukum Pidana. ACADEMOS Jurnal Hukum Dan Tatanan Sosial, hlm. 1(1) 
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Hasrat dan ketertarikan seksual terhadap lawan jenis tetap ada 

pada orang lanjut usia, yang menunjukkan bahwa mereka masih 

memiliki nafsu seksual yang berfungsi dengan baik, sama seperti 

orang dewasa pada umumnya. Untuk melindungi status, hak, tugas, 

dan tanggung jawab perempuan lanjut usia serta kaum lansia lainnya, 

pemerintah telah melakukan berbagai upaya melalui peraturan 

perundang-undangan yang relevan.5 

Pemerkosaan diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP), khususnya pada Pasal 285 yang menjelaskan bahwa 

setiap individu yang memaksa seorang perempuan untuk bersetubuh 

dengan cara kekerasan atau ancaman kekerasan di luar ikatan 

pernikahan, dapat dijatuhi pidana penjara selama maksimum dua belas 

tahun. Selain itu, Pasal 289 KUHP juga mengatur bahwa siapa pun 

yang memaksa seorang perempuan untuk melakukan atau membiarkan 

perbuatan cabul dengan kekerasan atau ancaman kekerasan, akan 

dikenakan hukuman penjara paling lama sembilan tahun.6 

Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki berbagai macam nafsu, 

salah satunya adalah nafsu seksual. Jika dikelola dengan baik. Nafsu 

seksual dapat memberikan manfaat bagi keberlangsungan hidup 

manusia. Namun, terkadang nafsu ini terpengaruh oleh berbagai faktor 

yang menyebabkan perilaku menyimpang. Saat ini, kemajuan teknologi 

 
5 Rizky Adhi Nugroho, Jurnal Ilmu Hukum Prima, PEMIDANAAN PELAKU 

PEMERKOSA YANG SUDAH LANJUT USIA TERHADAP PEREMPUAN, (Fakultas Hukum dan 
Bahasa, Universitas Stikubank Semarang,2020),hlm. 190 

6Andika Wijaya, Wida Peaca Ananta, Darurat Kejahatan Seksual, Cetakan. Pertama, 
(Jakarta: Sinar Grafika,2016), hlm. 7 
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yang pesat semakin mempermudah akses ke situs-situs pornografi, 

terutama bagi anak di bawah umur.7 

Kejahatan kesusilaan dapat dianggap sebagai kejahatan universal, 

karena hampir semua negara mengakui dan mengatur masalah ini dalam 

undang-undang mereka. Pada dasarnya, tindakan kejahatan kesusilaan 

dipengaruhi oleh pandangan, nilai-nilai sosial, dan norma-norma agama 

yang berlaku dalam masyarakat, yang cukup beragam tergantung tempat 

dan waktu. 

Salah satu bentuk tindak pidana kesusilaan adalah pemerkosaan, 

yang sering kali menimpa perempuan. Banyak perempuan yang tidak 

memiliki banyak pilihan untuk menghindar, sehingga mereka terpaksa 

membiarkan tindakan tersebut berlangsung. Meskipun pemerkosaan 

juga dapat dilakukan terhadap laki-laki, frekuensinya jauh lebih rendah, 

menjadikan perempuan lebih rentan menjadi korban.8 

Berdasarkan Catatan Akhir Tahun (CATAHU) Porles Kabupaten 

Lebong pengaduan kekerasan terhadap perempuan lansia pada 2022-

2024 berjumlah 19 kasus, di mana kekerasan terjadi di ranah personal 

(5 kasus) dan ranah publik (14 kasus).9 Angka ini menunjukkan bahwa 

perempuan tidak aman dari kekerasan di usia lanjutnya dan 

mengonfirmasi laporan WHO maupun UN Women bahwa kekerasan 

terhadap perempuan lansia adalah kekerasan yang tidak terlihat dan 

 
7 Andika Wijaya, Wida Peaca Ananta, Darurat Kejahatan Seksual, Cetakan. Pertama, 

(Jakarta: Sinar Grafika,2016), hlm. 7 
8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Balai Pustaka, 2019), hlm. 874. 
9 Hasil wawancara dengan Kaporles Lebong, Tanggal 03 Februari 2025, Pukul 09.00 
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terperhatikan. Tingginya kekerasan terhadap perempuan lansia di 

ranah rumah tangga/personal tidak terlepas dari ketergantungan lansia 

terhadap anggota keluarganya.  

Tingginya angka kekerasan terhadap lansia, khususnya lansia 

perempuan justru menimbulkan banyak pertanyaan karena pemerintah 

melalui Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak telah mengeluarkan Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2010 

tentang Model Perlindungan Perempuan Lansia yang Responsif 

Gender. Regulasi ini seharusnya mampu menjadi panduan bagi 

instansi pemerintah, khususnya di daerah dan masyarakat dalam 

menyelenggarakan perlindungan perempuan lanjut usia di lingkungan 

sekitar. 

Oleh karena itu, negara seharusnya memberikan perlindungan 

khusus bagi perempuan yang menjadi korban perkosaan. Perempuan 

korban perkosaan harus diperlakukan secara adil, sesuai dengan 

amanat yang terdapat dalam Undang-Undang Dasar 1945. Salah satu 

kasus yang ingin dianalisis penulis adalah insiden pencabulan seksual 

yang terjadi di Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu. Penulis 

berupaya untuk memahami latar belakang yang mendorong pelaku 

melakukan tindakan pencabulan di daerah tersebut. Dalam konteks ini, 

kasus tindak pidana kesusilaan yang berkaitan dengan perilaku seksual 



6 
 

 
 

menjadi masalah yang sangat penting, terutama di Kabupaten Lebong 

yang merupakan fokus penelitian penulis.10 

Kekerasan seksual terhadap lansia dapat terjadi di mana saja dan 

kapan saja, terutama akibat kurangnya pengawasan serta adanya 

peluang bagi pelaku. Hal ini terbukti dalam  kasus yang terjadi di Desa 

Lebong, Provinsi Bengkulu, di mana Diki Irawan Bin Mamek Slamet 

dengan tega memperkosa tetangganya yang lanjut usia pada tahun 

2023.11 

Berdasarkan uraian di atas, maka Penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian yang lebih lanjut dan mendalam tentang “Aspek 

Kriminologis Dalam Penyidikan Perkara Pencabulan Terhadap 

Korban Lanjut Usia (Studi di Kepolisian Resor Lebong)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana alur penyelidikan perkara pencabulan terhadap korban 

lanjut usia? 

2. Apa penyebab tersangka melakukan pencabulan terhadap korban 

lanjut usia? Dalam perkara nomor : 

LP/B/103/XI/2023/SPKT/POLRES LEBONG/POLDA 

BENGKULU, tanggal 15 November 2023. 

 
10 Sahat Maruli T. Situmeang, Buku Ajar Kriminologi. (PT. Rajawali Buana Pusaka. 

Bogor,2021) hlm. 1. 
11 Andika Wijaya, Wida Peaca Ananta, Darurat Kejahatan Seksual, Cetakan. Pertama, 

(Jakarta: Sinar Grafika,2016), hlm. 7 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui alur penyelidikan perkara pencabulan terhadap 

korban lanjut usia. 

2. Untuk mengetahui penyebab tersangka melakukan pencabulan 

terhadap korban lanjut usia. Dalam perkara nomor : 

LP/B/103/XI/2023/SPKT/POLRES LEBONG/POLDA 

BENGKULU, tanggal 15 November 2023 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik dari segi teoritis maupun 

praktis, kegunaan dari segi teoritis yaitu manfaat sebagai sumbangan baik 

kepada ilmu pengetahuan pada umunya maupun ilmu pengetahuan pada 

khususnya, dari segi praktis penelitian ini dapat berguna bagi kepentingan 

bangsa, Negara, dan masyarakat. 

1. Kegunaan Teoritis  

Diharapkan dengan adanya skripsi ini dapat menambah khazanah 

informasi, masukan bagi pengembangan ilmu hukum dan  kriminologi 

khususnya mengetahui penyebab pencabulan dan cara 

menanggulanginya. 

2.  Kegunaan Praktis  

Hasil penelitan ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

dan masukan bagi masyarakat dan para aparat penegak hukum untuk 
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mencegah dan menanggulangi terjadinya pencabulan yang dilakukan 

terhadap lansia 


